STATISTIK PERIKANAN
TANGKAP

DINAS PERIKANAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

TAHUN ANGGARAN 2022




KATA PENGANTAR

Dalam rangka menjadikan pembangunan kelautan dan perikanan menjadi roda
penggerak perekonomian masyarakat di Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Dinas
Perikanan Kabupaten Tanjung Jabung Barat melakukan pengembangan sumberdaya
sektor kelautan dan perikanan. Untuk mendukung pembangunan sektor kelautan dan
perikanan memerlukan ketersediaan data yang lengkap agar perencanaan
pembangunan terarah dan tepat sasaran, serta dapat dijadikan indikator dalam
melakukan evaluasi hasil pembangunan tersebut. Untuk itu Dinas Perikanan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat menyusun Buku Informasi Statistik PerikananTangkap Tahun
2022,

Buku ini tersusun atas dukungan dan kerjasama dari berbagai pihak dan oleh
sebab itu dalam kesempatan ini, kami menyampaikan terima kasih atas dukungan dan
kerjasamanya semenjak pengumpulan data di lapangan, pengolahan data sampai
tersusunnya data dan laporan menjadi sebuah buku. Data-data yang tersaji datam buku
ini memberikan gambaran kondisi sub sektor perikanan tangkap di Kabupaten Tanjung
Jabung Barat diharapkan dapat menjadi acuan, bahan rujukan, kajian dan pertimbangan
dalam tahapan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi, Monitoring program dan kegiatan
pembangunan sub sektor perikanan tangkap dimaksud. Kami menyadari buku ini masih
terdapat kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna, pleh sebab itu segala saran
dan kritik yang membangun sangat diharapkan sebagai bahan perbaikan di masa
mendatang.

Kuala Tungkal, Desember 2023

Plt KEPALA DINAS PERIKANAN
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Tanjung Jabung Barat merupakan salah satu dari dua
kabupaten di Provinsi Jambi yang memiliki wilayah pesisir dan laut. Secara
geografis Kabupaten Tanjung Jabung Barat terletak di Pantai Timur Pulau
Sumatera dengan letak geografis antara 102°52’ — 102°40' BT dan 0°45' — 1°22' LS
dan berhadapan dengan kawasan segitiga pertumbuhan Singapura, Johor dan Riau
(SIJORI). Sebagai daerah yang memiliki wilayah darat dan laut yang cukup luas,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat memiliki potensi dibidang perikanan yang cukup
besar, baik penangkapan, pengolahan dan budidaya perikanan.

Luas wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat secara keseluruhan *
5.6845,25 km? terdiri dari daratan 5.503,5 km2dan perairan/laut 141,75 km?dengan
batas-batas wilayah sebagai berikut :

- Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Riau dan Laut Cina Selatan
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muaro Jambi

- Sebelah Barat dengan Kabupaten Muaro Tebo

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur

Kabupaten Tanjung Jabung Barat adalah daerah yang strategis karena
berada di Kawasan Lintas Timur Pulau Sumatera yang merupakan jalur arus lalu
lintas darat bagian timur Pulau Sumatera yang paling pesat perkembangannya
dan sebagai Kawasan Pantai Timur (KPT) Provinsi Jambi yang berhadapan
langsung dengan Kawasan Perkembangan IMS-GT. Wilayah Kabupaten Tanjung

Jabung memiliki ketinggian antara 0 — 25 meter dari permukaan laut (DPL).
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1.2,

Sebagai kawasan yang memiliki daerah pesisir dan ditunjang dengan
keberadaan perairan umum yang cukup iuas, Kabupaten Tanjung Jabung Barat
memiliki potensi alam yang menjanjikan untuk pengembangan usaha perikanan,
akan tetapi selama ini pengembangan usaha perikanan belum maksimal sesuai
yang diharapkan. Hal ini dikarenakan masih lemahnya pendataan akan potensi
sumberdaya perikanan yang ada. Oleh karena untuk meningkatkan pendataan
perlu sinkronisasi antara dinas dan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam menyusun

keakuratan data, khususnya data perikanan dan kelautan.

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Statistik Perikanan Tangkap

Laporan Statistik merupakan Dokumen Data untuk pengambilan
kebijakan dalam pembangunan bidang perikanan dan kelautan. Oleh karenanya,
landasan penyusunan Laporan Statistik Perikana Tangkap Dinas Perikanan dan

Kelautan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2022 ini adalah sebagai berikut

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kabupaten di Propinsi Sumatera Tengah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 25)sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
[l Sarolangun Bangko dan Daerah Tingkat [ Tanjung Jabung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 50, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2755);

2. Undang-undang Nomor 7 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat
Il Sarolangun Bangko, Bungo, Tebo, Batanghari, Tanjung Jabung (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 50, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 2755).
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Undang-undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 39, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3683);

Undang — Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3903)
sebagaimana telah diubah dengan Undang — Undang Nomor 14 Tahun 2000
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 81, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3968),

Undang-undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3851);

Undang — Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4433) sebagaimana telah diubah
dengan Undang — Undang Nomor 45 Tahun 2009 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 154, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5073),

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
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10.

11.

12.

13.

14.

diubah dua kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 567 9);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 tentang Kelautan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 294, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5603);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Statistik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3854);

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun 2008 nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4815);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 11 Tahun 2011
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2005 — 2025, sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan
Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 1 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor
11 Tahun 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2005 — 2025 (Lembaran Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2019 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 12 Tahun 2013
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2013-2033;

Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 4 Tahun 2021

tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
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1.3.

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 12 Tahun 2013
Tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Tanjung Jabung
Barat Tahun 2013-2033;

14, Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 4 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 — 2026 (Lembaran Daerah Kabu[paten
Tanjung Jabung Barat Tahun 2021 Nomor 4);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 6 Tahun 2016
tentang Susunan Perangkat Daerah {Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2016 Nomor 6);

16. Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor 65 Tahun 2016 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perikanan.

Maksud dan Tujuan
Maksud dari laporan ini adalah untuk memberikan informasi mengenai
capaian kegiatan yang telah dilaksanakan Tahun Anggaran 2022.
Adapun tujuan dari disusunnya laporan ini adalah :
1. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan kegiatan bidang perikanan Tahun
Anggaran 2022,
2. Sebagai bahan evaluasi kegiatan.
3. Sebagai bahan pertimbangan penyusunan kegiatan Tahun 2023.
4. Sebagai Sumber Informasi dan data yang terbarukan untuk kepentingan

Instansi Vertikal, Pendidikan dan Umum.
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2.1.

BAB Il
GAMBARAN UMUM DINAS PERIKANAN
KABUPATEN TANJUNG JABUNG BARAT

Tugas, Fungsi dan struktur Organisasi Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung

Jabung Barat

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 6
Tahun 2016 tentang Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2016 Nomor 6) dan Peraturan Bupati Tanjung Jabung Barat Nomor

85 Tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja SKPD yang menegaskan

bahwa Dinas Perikanan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang mempunyai

Tugas Pokok “melaksanakan sebagaian urusan pemerintahan yang menjadi

kewenangan Daerah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di

bidang kelautan dan perikanan”. Selanjutnya untuk melaksanakan tugas pokok,

Kepala Dinas Perikanan mempunyai fungsi, yaitu :

1) Perumusan kebijakan di bidang perikanan tangkap dan perikanan budidaya;

2) Pelaksanaan kebijakan di bidang perikanan tangkap dan perikanan
budidaya;

3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang perikanan tangkap dan
perikanan budidaya;

4) Pelaksanaan administrasi dinas di bidang perikanah tangkap dan perikanan
budidaya; dan

5) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan

fungsinya.
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1) Sekretariat
Sekretariat mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan
administrasi kepada seluruh unit kerja di lingkungan Dinas Perikanan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Dalam melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, sekretaris

mempunyai fungsi :

1)  Koordinasi penyusunan rencana, program, anggaran, dan pefaporan,

2) Pembinaan dan penyelenggaraan urusan umum dan keuangan meliputi:
ketatausahaan, kepegawaian, penatausahaan asset dan perlengkapan,
kerja sama, hubungan masyarakat, kerasipan, perbendaharaan,
akuntansi, verifikasi, dan tindak lanjut LHP;

3) Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan;

4) Pengelolaan barang milik / kekayaan negara; dan

5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya;

2) Bidang Perikanan Tangkap
Bidang Perikanan Tangkap mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan dan evaluasi di bidang perikanan tangkap.
Daiam melaksanakan Tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, Kepala
Bidaang Perikanan Tangkap mempunyai fungsi :
1) Penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi serta pelaporan program dan

rencama kerja di bidang perikanan tangkap;
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3)

2)

3)

4)

5)

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, bimbingan teknis kenelayanan pemantauan dan evaluasi
sarana prasarana pemberdayaan nelayan kecil, kemitraan usaha
nelayan, dan kelembagaan nelayan;

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan dan evaluasi perijinan, rekomendasi,
pemungutan pajak dan retribusi, serta pengawasan dan pembinaan
usaha perikanan tangkap;

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, pemantauan dan evaluasi pengembangan dan pengelolaan
Tempat Pelelangan Ikan (TPl), sarana prasarana penangkapan ikan,
pengawasan mutu hasil perikanan; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas

dan fungsinya;

Bidang Perikanan Budidaya

Bidang Perikanan Budidaya mempunyai tugas melaksanakan

penyiapan perumusan kebijakan, pelaksanaan kebijakan, pemberdayaan,

pengelolaan, pengembangan benih, sarana dan prasarana, pencegahan,

pengendalian hama di bidang perikanan budidaya.

Dalam melaksaakan tugas pokok sebagaimana diatas, Kepala Bidang

Perikanan Budidaya mempunyai fungsi :

1)

2)

Penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi serta pelaporan program dan
rencana kerja dibidang perikanan budidaya;
Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,

koordinasi, bimbingan teknis budidaya ikan, pemantauan dan evaluasi
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2.2.

2.2.1.

2)

5)

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, bimbingan teknis budidaya ikan, pemantauan dan evaluasi
cara pembesaran dan pembenihan ikan, serta pengembangan sarana
dan prasarana budidaya ikan ;

Penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan teknis, fasilitasi,
koordinasi, bimbingan teknis budidaya ikan, pemantauan dan evaluasi
kemitraan usaha, pembinaan kelembagaan usaha pembudidayaan,
pengembangan sarana dan prasarana usaha budidaya, dan promosi
hasil perikanan budidaya;

Penyiapan perumusan kebijakan teknis, fasilitasi, koordinasi,
pemantauan dan evaluasi pengelolaan kawasan budidaya perikanan,
bimbingan teknis mutu pakan ikan, pencegahan hama penyakit ikan,
pengawasan obat ikan, pencegahan hama penyakit ikan, pengawasan
obat ikan, penyediaan data dan informasi pengelolaan air, lahan,
kesehatan ikan, lingkungan dan pengembangan demplot percontohan
budidaya ikan; dan

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan dengan tugas dan

fungsinya.

Sumberdaya Dinas Perikanan
Kepegawaian

Berdasarkan data kepegawaian pada tahun 2022, Dinas Perikanan
Kabupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai personil sebanyak 58 (lima puluh
delapan) orang dengan susunan kepegawaian yang dikelompokkan menurut
golongan kepangkatan, tingkat pendidikan, eselon dan status kepegawaian

sebagai berikut :
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Golongan 1V, sebanyak 3 Orang terdiri dari :
- Golongan [V/b 1 Orang
- Golongan IV/a : 2 Orang

Golongan |11, sebanyak 13 Orang terdiri dari :

- Golongan Ill/d : 6 Orang
- Golongan lll/c : 2 Orang
- Golongan lil/b : 2 Orang
- Golongan ili/a : 3 Orang

Golongan I, sebanyak 3 Orang terdiri dari :

- Golongan il/d : 3 Orang
- Golongan li/c : 0 Orang
- Golongan lI/b : 0 Orang

2) Menurut Tingkat Pendidikan, Pegawai Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung

Jabung Barat dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a.

Pasca Sarjana (S2), sebanyak 2 Orang terdiri dari :
- Master Scince — M.Sc. : 1 Orang
- Magister Teknik (MT) . 1 Orang

Sarjana (81), sebanyak 29 Orang terdiri dari :

- Sarjana Perikanan : 12 Orang
-  Sarjana Ekonomi : 6 Orang
- Sarjana Hukum : 2 Orang
- Sarjana Pertanian - : 3 Orang
-  Sarjana Peternakan - 1 Orang
- Sarjana Pemerintahan : 1 Orang
- Sarjana Pendidikan : 1 Orang
- Sarjana Komunikasi : 2 Orang
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- Sarjana Sosial 11 0Orang

c. Sarjana Muda (Diploma/Dlll) sebanyak 1 Orang

d. Sekolah Tingkat Menengah Sederajat sebanyak 19 Orang
3) Menurut Eselon, Pegawai Dinas Perikanan kabupaten Tanjung Jabung Barat

dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. Eselonll, sebanyak 1 Orang

b. Eselon lll, sebanyak 3 Orang

¢. Fungsional , sebanyak 7 Orang

d. Non Eselon, sebanyak 42 Orang
4) Menurut Status Kepegawaian, Pegawai Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung

Jabung Barat dapat dikelompokkan sebagai berikut :

a. PNS, sebanyak 19 Orang

b. Tenaga/Petugas Penunjang Kegiatan dengn Perjanjian (Kontrak)

sebanyak 34 Orang
2.2.2. Unit Usaha
Secara geografis wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat terdiri dari

Laut, Pantai rawa, dataran rendah dan dataran tinggi. Sebagaian dari wilayah
tersebut memiliki sumberdaya alam yang potensial untuk pengembangan usaha
sektor kelautan dan perikanan. Wilayah yang potensial untuk usaha perikanan
adalah wilayah perairan laut dengan kawasan pantai yang terbentang sepanjang
30,90 KM (Perda Provinsi Jambi Nomor 20 Tahun 2019) mulai dari Kecamatan
Kuala Betara, Kecamatan Tungkal llir sampai Kecamatan Seberang Kota, dan
beberapa wilayah Kecamatan di Kawasan Hulunya Potensial Pengembangan

usaha perikanan air tawar.
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Gambar 2.1 Peta Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil
(RZWP)

Kegiatan utama usaha sektor Kelautan dan Perikanan adalah perikanan
tangkap, perikanan budidaya (tawar dan payau) dan usaha pengolahan hasil
perikanan. Ketiga usaha tersebut memberikan kontribusi dalam penyediaan dan
keragaman bahan pangan dari protein hewani, dengan demikian pengembangan
usaha penangkapan, budidaya dan pengolahan hasil perikanan di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat perlu mendapatkan perhatian yang cukup serius.

Perikanan Laut Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan secara umum laut
Provinsi Jambi merupakan bagian dari Laut Cina Selatan, sehingga perhitungan
potensi perikanan laut tidak terbatas pada potensi laut kewenangan Provinsi
sebagaimana diatur dalam UU No. 23 Tahun 2014, tetapi meliputi juga potensi
pemanfaatan pada perairan lepas pantai Wilayah pengelolaan perikanan 711
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
59/Permen-KP/2020, bahkan ZEE Laut Cina Selatan. Potensi Perikanan Laut
dapat dirinci sebagai  berikut :

a. Laut provinsi : 77.980 Ton/Tahun
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b. Potensi pemanfaatan Laut Natuna dan ZEEI| Laut Cina Selatan + Satu Juta
Ton/Tahun

Potensi lestari penangkapan ikan perairan umum Kabupaten Tanjung Jabung
Barat diperkirakan sebesar 1.000 ton/tahun yang tersebar di tiga sungai besar
yaitu Sungai Pengabuan, Sungai Betara dan Sungai Pangkal Duri yang
merupakan perbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jabung Timur serta anak-
anak sungai ketiga sungai tersebut dan rawa-rawa pada kawasan basah.

Semua potensi tersebut diatas didukung dengan cukup besarnya jumlah
pelaku usaha perikanan tangkap (Nelayan Perairan Laut dan Nelayan Perairan
Umum) di Daerah, dimana besaran jumlah pelaku usaha perikanan tangkap dapat
di rinci sebagai berikut :

Tabel 2.1. Jenis Usaha Perikanan Tangkap sampai dengan Tahun 2022

No Jenis Usaha Jumlah
1. | Nelayan (Perairan Laut) 42.16 Orang
2. | Nelayan (Perairan Umum) 1.036 Orang

Sedangkan jumlah kelompok menurut kelas pemula dan madya (Berbadan

Hukum) dapat dilihat datam Tabel 2.2
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Tabel 2.2. Jumiah Kelompok Usaha Perikanan Tangkap sampai dengan Tahun

2022
Madya
No Jenis Usaha Jumlah Pemula (Berbadan
Hukum)
1. | Nelayan (Perairan 317 279 38
Laut dan Umum)
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BAB Il

DATA STATISTIK PERIKANAN TANGKAP

3.1 Perikanan Tangkap

Kegiatan perikanan tangkap masih memegang peranan yang sangat
strategis dalam pembangunan perikanan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Hal
ini dapat dilihat dari kontribusi produksi perikanan tangkap yang mencapai angka
23.119,28 ton pada tahun 2022. Produksi perikanan tangkap tersebut berasal dari
kegiatan penangkapan di laut sebesar 22.24518 Ton (96,22%) dan kegiatan
penangkapan di perairan umum sebesar 874,10 Ton (3,78%). Secara keseluruhan,
nilai produksi perikanan tangkap fersebut mencapai angka Rp 707.269.034 pada
tahun 2022, Untuk lebih jelasnya produksi perikanan fangkap dapat diuraikan

sebagai berikut :

3.1.1. Perairan Laut
Secara umum perkembangan kondisi perikanan tangkap di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dapat digambarkan dari status perkembangan armada
penangkapan ikannya, alat tangkapnya dan nelayannya.
Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) perikanan laut tahun 2022
mengalami kenaikan sebanyak 1, 01% dari 1.490 RTP (tahun 2021) menjadi 1.505

RTP Tahun 2022,

STATISTIK PERIKANAN TANGKAP TAHIN 2022



Jumlah Tenaga Kerja (Nelayan) per kecamatan dan per alat tangkap
mengalami kenaikan sebesar 0,86% dari 4.180 Orang tahun 2021 menjadi 4.216
Orang Tahun 2022.

Kenaikan jumlah RTP dan Tenaga Kerja (Nelayan) Hal ini dikarenakan
adanya Program déri Pemerintah Daerah, Pemerintah Provinsi dan Pemerintah
Pusat melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
memberikan fasilitas sarana usaha perikanan tangkap. Untuk lebih jelasnya jumiah
Rumah Tangga Perikanan (RTP) dan jumlah tenaga kerja (nelayan) dapat dilihat

dalam Tabel 3.1 sebagai berikut

STATISTIK PERIKANAN TANGKAP TAHUN 2022



Tabel 3.1. Jumlah RTP Menurut GT Kapal, Jenis Alat Tangkap dan Jumlah Nelayan

Tahun 2022

Kecamatan
NO Rumah Tangga Perikanan Tangkap Tungkal Kuala Jumlah
llir Betara
A .
Jumlah Rumah Tangga Perikanan {RTP) 1206 293 | 1,505
| | RTP TANPA PERAHU 100 0 100
1. | Penggaruk Tanpa Kapal 100 -
Il | RTP Menurut Ukuran Kapal
a. KM_0-5GT 923 294 | 1217
1. | laring insang Hanyut 416 201 617
2. | Jaring Insang Berpancang 40 20 60
3. | Jaring Insang Kombinasi Dengan Trammel Net 55 15 70
4, | Pukat Hela Dasar Berpapan 52 18 70
5. | Pukat Hela Pertengahan Berpapan, Pukat lkan 52 - 52
6. | Perangkap (Togo) 175 25 200
7. | Perangkap {Bubu) 30 15 45
8. | Penggaruk Berkapal 29 - 29
9. | Pukat Borong 44 - a4
10. | 10. Rawai Dasar 30 - 30
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b. 5-10GT 159 5 164
laring Insang Hanyut 60 5 €5
Jaring Insang Tetap, Jaring Liong Bun 45 - 45
Jaring Insang Berlapis, Jaring Klitik 10 - 10
Pukat Hela Dasar Berpapan 20 - 20
Pukat Hela Pertengahan Berpapan, Pukat lkan 24 - 24
c. 20-30 GT 14 0 14
Jaring Insang Hanyut, laring Gillnet Oseanik 3 - 3
Jaring Insang Tetap, Jaring Liong Bun 8 - 8
Pukat Hela Pertengahan Berpapan, Pukat tkan 3 - 3
d.30-50GT 10 0 10
Jaring Insang Hanyut, Jaring Gillnet Oseanik 5 - 5
Jaring Insang Tetap, laring Liong Bun 5 - 5
Alat Tangkap (Unit) 1,206 299 | 1,505
Jaring Insang Hanyut 484 206 690
Jaring Insang Tetap, Jaring Liong Bun 58 58
Jaring Insang Berpancang 40 20 60
Jaring Insang Kombinasi Dengan Trammel Net 55 15 70
Jaring Insang Berlapis, Jaring Klitik 10 10
Pukat Hela Dasar Berpapan 72 18 90
Pukat Hela Pertengahan Berpapan, Pukat [kan 79 - 79
Perangkap (Togo) 175 25 200
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9, | Perangkap (Bubu) 30 15 45
10. | Penggaruk Berkapal 29 - 29
11. | Pukat Dorong 44 - 44
12. | Rawai Dasar 30 - 30
13. | Penggaruk Tanpa Kapal 100 - 100
C | Jumlah Nelayan {Orang) 3,377 839 | 4,216
1. |a. 0-5GT 2,537 8141 3,351
2. |b. 5-10GT 696 25 721
3, | c.20-30GT 84 - 84
4. jd.30-50GT 60 - 60

Dilihat pada tabel di atas adanya peningkatan jumlah tenaga kerja (nelayan)
pada tahun 2022 ini sebanding dengan peningkatan jumlah armada kapal
penangkap ikan, hal ini wajar terjadi karena adanya perpindahan penduduk dari
daerah lain, selain itu bisa disebabkan juga adanya alih profesi sebagai nelayan.
Dari penjelasan di atas peningkatan jumlah menjadi hal yang positif, terutama dalam
mengurangi pengangguran di Kabupaten Tanjung jabung Barat.

Jumlah produksi perikanan laut mengalami peningkatan sebesar 2.01% dari
21.809,0 Ton tahun 2021 menjadi 22.245,18 ton tahun 2022. meningkatnya
produksi ikan pada tahun 2021 ini sebanding dengan peningkatan armada
penangkapan dan bertambahnya jumlah nelayan, akan tetapi masih ada beberapa
faktor yang mempengaruhi belum maksimalnya peningkatan produksi terutama

adalah faktor alam dan faktor lingkungan, dimana masih banyaknya industri atau
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masyarakat yang membuang limbah ke dalam perairan. Untuk lebih jelasnya

produksi perikanan laut dapat dilhat pada Tabel 3.2.

Tabel. 3. 2. Produksi Perikanan Tangkap Laut per Kecamatan Tahun 2022

Produksi (Ton) Jumlah
No Jenis lkan
Kec. Tungkal llir | Kec. Kuala Betara {Ton)*

1 | Tenggir 638.01 189.924 827.934
2 | Bawal hitam 675.648 198.39 874.038
3 | Bawal putih 282,336 76.398 358.734
4 | Senangin 408.51 127.704 536.214
5 | Kakap merah 833.544 265.608 | 1099.152
8 | Kakap putih 158.406 45.39 203.796
7 | Kakap batu 72,522 18.054 90,576
8 | Alu-alu 469.71 123.012 592.722
9 | Gerot 230.112 56.916 287.028
10 | Kurau 636.276 165.546 801.822
11 | Kembung 368.628 92.31 460.938
12 | Belanak 581.4 165.954 747.354
13 | Gulama 1251.336 428,604 1679.94
14 | Parang-parang 693.09 131.58 824.67
15 | Talang-talang 295.188 48.96 344,148
16 | Sembilang 345.474 92.004 437.478
17 | Remang (Malung ) 242.556 60.588 303.144
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18 | Mayung 338.13 63.138 401.268
19 | Kerapu 15.81 2.448 18,258
20 | Layur 83.844 20.91 104.754
21 1 pPari 374.952 138.924 513.876
22 | Lidah 63.138 22,542 85.68
23 | Sebelah 176.97 21.012 197.982
24 | Lomek 71.084 16.422 87.516
25 | Selanget 122.706 22.338 145.044
26 | Selar kuning 212.262 18.87 231,132
27 | Tamban/Tembang 743.988 174.114 918.102
28 | Bilis 245.106 52.208 337.314
BINATANG BERKULIT
KERAS
29 | Udang dogol 1426.98 632.808 2059.788
30 | udang putih 275.502 98.124 373.626
31 | Udang krosok 631.074 235.416 866.4%
32 | Udang ketak 502.758 184.004 696.762
33 | udang belang 587.928 178.296 766.224
34 | Udang Grogo/Rebon 752.148 377.91 1130.058
35 | Kepiting 337.416 108.426 445.842
36 | Rajungan 260.508 71.502 332,01
37 | Kerang darah 1081.914 - 1081,914
38 | Siput 406.776 i 406.776
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BINATANG BERKULIT

LUNAK

39 | cumi-cumi 180.85 36.31 217.16

40 | Sotong 296.51 61.40 357.92
Jumlah 1737111 4874.07 | 2224518

Sumber : Dinas Perikanan dan Hasil Validasi Nasional Satudata KKP

Tabel. 3.3. Nifai Produksi Perikanan Periaran Laut per Jenis Ikan Tahun 2022

PRODUKSI HARGA SATUAN JUMLAH

NO. JENIS IKAN
(Ten) {Rp.) {Rp. Ribu)
1 Tenggiri 827,034 40,000 33,117,380
2 | Bawal hitam 874.038 45,000 39,331,710
3 | Bawal putih 358.734 120,000 43,048,080
4 Senangin 536.214 45,000 24,129,630
5 Kakap merah 1089.152 36,000 39,569,472
6 | Kakap putih 203,796 50,000 10,189,800
7 | Kakap batu 90.576 40,000 3,623,040
8 | Alu-alu 592722 20,000 11,854,440
g | Gerot 287.028 80,000 22,962,240
10 | Kurau 801.822 60,000 48,109,320
11 | Kembung 460.938 23,000 10,601,574
12 | Belanak 747.354 15,000 11,210,310
13 | Gulama 460.94 15,000 25,199,100
14 | Parang-parang 747.35 30,000 24,740,100
15 | Talang-talang 1,679.94 22,000 7,571,256
16 | Sembilang 824,67 32,000 13,999,296
17 | Remang (Malung ) 344,15 22,000 6,669,168
18 | Mayung 437.48 22,000 8,827,896
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31.2.

19 | Kerapu 303.14 16,000 282,128

20 | Laywr 30127 15,000 1571310
71| A 838 56,000 16,416,280
25 [ idah 10475 15,000 1285,200
23 | Sebeiah 515.68 76,000 3,050,640
74 | Lomek 8568 5,000 700,128

25 | Selanget 197,08 15,600 5,175,660
26 | Selar kuning 57,52 16,000 3,666,112
27 | Tamban 145.04 8,000 7,344,876
28 | Bills 113 5,000 2,696,512

BINATANG BERKULIT KERAS

29 | Udang dogol 2,059.79 25,000 51,494,700
30 | Udang putih 37363 30,000 11,208,780
31 | Udang krosok 866.49 30,000 25,994,700
32 | Udang ketak 696.76 65,000 45,289,530
33 | Udang belang 766.22 20,000 15,324,480
34 | Udang Reben 1,130,086 9,000 10,170,522
35 | Kepiting 445.84 100,000 44,584,200
36 | Rajungan 332.01 40,000 13,280,400
37 | Kerang darah 1,081.91 20,000 21,638,280
38 | Siput 406.78 12,000 4,881,312
BINATANG BERKULIT LUNAK -
39 | Cumi-cumi 217.158 31,000 6,731,898
40 | Sotong 357.918 23,000 8,232,114
Jumlah 22,245.18 682,726,494

Perairan Umum

Potensi lestari penangkapan ikan perairan umum Kabupaten Tanjung
Jabung Barat diperkirakan sebesar 1.000 ton/tahun yang tersebar di tiga sungai
besar yaitu Sungai Pengabuan, Sungai Betara dan Sungai Pangkal Duri serta

anak-anak sungai ketiga sungai tersebut dan rawa-rawa pada kawasan basah.
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Jumlah Rumah Tangga Perikanan (RTP) perairan umum tahun 2022
mengalami kenaikan sebesar 2,77% dari 1.008 RTP pada tahun 2021 menjadi
1.036 RTP pada tahun 2022. Jumlah tenaga kerja/nelayan perairan umum juga
mengalami kenaikan sebesar 2,77% dari 1.008 orang pada tahun 2021 menjadi
1.036 orang pada tahun 2022 jumlah produksi perikanan tangkap perairan umum
mengalami Peningkatan sebesar 1,89 % dari 857 ton pada tahun 2021 menjadi
874,10 ton pada tahun 2022. Kenaikan-kenaikan jumlah tersebut dikarenakan
adanya bantuan dari Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Provinsi, akan tetapi
kenaikan jumlah tersebut, khususnya kenaikan jumlah produksi perikanan tangkap

dirasa masih sangat kecil, hal ini disebabkan sebagai berikut :

1. Semakin berkurangnya sumberdaya ikan di perairan umum, yang
disebabkan lingkungan terdegradiasi oleh faktor alam dan faktor manusia
yaitu berupa pencemaran limbah industri, limbah rumah tangga dan
penebangan hutan di daerah aliran sungai.

2. Semakin berkurangnya masyarakat yang berminat dalam usaha perikanan
perairan umum, dikarenakan oleh faktor di atas.

3. Terbatasnya anggaran dalam pengembangan perikanan tangkap perairan
umum.

Untuk lebih jelasnya data-data penurunan tersebut dapat dilihat

pada Tabe! 3.4
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Tabel 3.5. Nilai Produksi Perikanan Tangkap Perairan Umum Menurut Jenis lkan

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2022

PRODUKSI HARGA JUMLAH
NO. JENIS IKAN
{TON) (Rp.) (Rp.)

1 | Betok 10.4 12,000 232,800,000
2 | Baung 185.1 30,000 5,553,000,000
3 | Sepat 70 25,000 1,760,000,000
4" | Gabus 160.5 15,000 2,407,500,000
5 | Toman ‘ 73.8 15,000 1,107,000,600
6 [ Lele 236 20,000 472,000,000
7 | Lampan 18.8 20,000 376,000,000
8 | Tambakan 23 20,000 46,000,000
9 | Lais . 15 15,000 225,000,000
10 | Patin 1421 20,000 2,842,000,000
11 | Nila 152 18,000 - 273,600,000
12 | Gurame - 275 30,000 ézs.ooo.ooo
13 | Udang galah 417 40,000 1,644,000,000
14 | Udang tawar 4 20,000 80,000,000

JUMLAH 874,10 25,403,900,000

STATISTIK PERIKANAN TANGKAP TAHIUN 2022

ST



BAB IV
PENUTUP

Laporan Statistik Perikanan Tangkap Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2022 ini disusun berdasarkan data-data yang diperoleh pada tahun
berjalan laporan, yang diolah sesuai dengan standard per hitungan statistik perikanan
yang telah divalidasi tingkat provinsi di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi dan
tingkat pusat Kementerian Kelautan dan Perikanan.

Laporan Statistik Perikanan Tangkap Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2022 ini merupakan dokumen pertanggung jawaban Dinas
Perikanan kepada Pemerintah Daerah untuk mengambil kebijakan pembangunan bidang
kelautan dan perikanan.

Laporan Statistik Perikanan Tangkap Dinas Perikanan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Tahun 2022 ini disusun sebagai pedoman, baik bagi aparatur maupun
pelaku usaha bidang kelautan dan perikanan. Kami sadari Laporan Statistik ini masih
banyak kekurangannya, oleh karena itu diharapkan kedepan data-data statistik perikanan
bisa lebih akurat dan dapat digunakan sebagai acuan kebijakan pembangunan bidang
kelautan dan perikanan.

Demikian Laporan Statistik ini kami susun, semoga dapat dimanfaatkan dengan

sebaik-baiknya. Terima kasih.
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